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ABSTRAK

Kota babarsari merupakan bagian kecamatan kota dari kabupaten
Sleman, Yogyakarta, yang memiliki perkembangan ekonomi yang cukup
signifikan sebagai sumber pendapatan anggaran daerah. Hal ini ditandai
dengan meningkatnya pembangunan perdagangan ritel di daerah ruas jalan
utama kota tersebut. Jumlah penduduk kumulatif tersebut berkisar 700 ribu
jiwa*'. Dengan perkembangan penduduk yang selaiu bertambah karena
mulai banyaknya pendatang terutama mahasiswa yang datang dengan
keperiuan belajar. Maka Kota Babarsari periu mempersiapkan diri dalam
pemenuhan kebutuhan masyarakat, baik lokal maupun pendatang tadi.

Dari isu inilah maka dirasakan pentingnya membuat suatu ruang
terbuka alternatif baru yang fleksibel sehingga dapat memperkuat posisi
Kota Babarsari sebagai pusat aktivitas kota di bidang sosial serta ekonomi.
Daya tarik sebagai ruang terbuka alternatif nantinya diharapkan mampu
mewadahi aktivitas yang sudah ada dan membuat arus pendatang ke kota
tersebut terus meningkat, sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan
aktifitas masyarakat dibidang perdagangan. Selain itu dimungkinkan juga
ruang terbuka alternatif tersebut menjadi sebuah landmark baru kota
Yogyakarta.

Tak bisa dipungkiri bahwa keberadaan pusat perbelanjaan sekarang
ini ternyata dapat mengikis keberadaan lokal suatu daerah, karena
kebanyakan ~pusat perbelanjaan dibangun  kurang memperhatikan
lingkungan sekitar. Bahkan kebanyakan menyerap tipe bangunan big box
yang merupakan tipe bangunan shopping. center ala amerika yang kurang
tepat disebut mall. Sehingga diupayakan bagaimana menciptakan sebuah
wadah kegiatan belanja dan hiburan seperti city walk yang sekaligus
menjadi ruang yang mewadahi aktivitas kegiatan yang secara fleksible dan
rekreatif sebagai respon tuntutan faktor evisien dan kondisi aktivitas
perdagangan yang sudah terbentuk didaerah Babarsari sehingga menjadi

salah satu faktor daya tarik.
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Babarsari City Walk

BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
1.1 Potensi Babarsari

Kota babarsari merupakan bagian kecamatan kota dari kabupaten
Sleman, Yogyakarta, yang memiliki perkembangan ekonomi yang cukup
signifikan sebagai sumber pendapatan anggaran daerah. Hal ini ditandai
dengan meningkatnya pembangunan perdagangan ritel di daerah ruas jalan
utama kota tersebut. Jumlah penduduk kumulatif tersebut berkisar 700 ribu
jiwa*'. Dengan perkembangan penduduk yang selalu bertambah karena
mulai banyaknya pendatang terutama mahasiswa yang datang dengan
keperluan belajar. Maka Kota Babarsari perlu mempersiapkan diri dalam
pemenuhan kebutuhan masyarakat, baik lokal maupun pendatang tadi.

Letak kota yang sangat strategis karena berada di koridor jalur lintas
masuk dari Solo - Yogyakarta dan dilalui oleh berbagai bus antar kabupaten.

Kota ini merupakan kota yang mulai terkenal dengan sentral
pendidikan dengan dikelilingi oleh sejumiah universitas-universitas swasta
sebut saja, Atmajaya, STIE YKPN, UPN Veteran, dil. Dan perdagangan ritel
yang mulai menjamur dan tumbuh besar dengan mengunakan aktivitas
ruang terbuka public dan menjadi sentral perbelanjaan yang ramai.

Dari pengamatan aktivitas diprotokol jalan Babarsari setiap harinya
ada tiga rutinitas yang menonjol yaitu, rutinitas pagi adalah aktifitas berkerja
dan pendidikan seperti berangkat sekolah, kuliah hingga berkerja.
Sementara itu aktifitas siang adalah aktivitas yang mendukung perbelanjaan
kebutuhan sehari-hari seperti kebutuhan sandang, pangan, contoh tempat
untuk makan siang, aktifitas pulang sekolahvkuliah, perdagangan retail-retail.

Sedang aktifitas malam adalah aktivitas perdagangan konsumtif dan

*1 ugpg Sleman, 2006
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Babarsari City Walk

rekreatif dimana meneruskan  aktivitas perdagangan siang hingga
menyambut aktifitas pagi. Pada aktifitas malam ini sering sekali digunakan
sebagai tempat rekreatif seperti pertunjukan band, cafe-cafe, tempat
nongkrong anak-anak muda disekitar protokol jalan babarsari. Dari ketiga
aktifitas dijalan Babarsari tersebut mengakibatkan sisi ruas jalan tersebut
ramai, macet dan menjadi sumpek.

Dari isu inilah maka dirasakan pentingnya membuat suatu ruang
terbuka alternatif baru yang fieksibel sehingga dapat memperkuat posisi
Kota Babarsari sebagai pusat aktivitas kota di bidang sosial serta ekonomi.
Daya tarik sebagai ruang terbuka alternatif nantinya diharapkan mampu
mewadahi aktivitas yang sudah ada dan membuat arus pendatang ke kota
tersebut terus meningkat, sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan
aktifitas masyarakat dibidang perdagangan. Selain itu dimungkinkan juga
ruang terbuka alternatif tersebut menjadi sebuah Jandmark baru kota

Yogyakarta.

1.2 Tinjauan Wilayah Babarsari Saat Ini.

Aspek ekonomi dan Perdagangan merupakan aspek yang memegang
peranan penting dalam pertumbuhan suatu kota. Skala pelayanan dan pusat
perdagangan merupakan salah satu tolak ukur perkembangan dan besar
suatu kota. Tingkat ekonomi didaerah Babarsari saat ini adalah ekonomi
dari tiga kalangan yaitu tingkat ekonomi bawah, menengah dan tingkat
ekonomi atas. Mereka justru perusaha mencari suasana lain yang ingin
didapatkan dengan jenubnya fasilitas perbelanjaan yang sifatnya monoton
hanya untuk golongan atas saja.

Meninjau keberadaan pusat perbelanjaan yang ada sekarang menjadi
kurang relevan dan tidak representative. Hal ini disebabkan masyarakat dari
tingkat ekonomi menengah ke atas sebagian besar memilih  untuk
memenuhi kebutuhan mereka ke pusat perbelanjaan dengan jenis besar
seperti mall, trade centre, dil. Sementara rata — rata pengunjung yang
datang pun adalan masyarakat dengan tingkat ekonomi menengah ke

pbawah. Sehingga perbedaan sosial pun muncul dengan sendirinya. Selain
2

— WijanarKo - 035/2//0




Babarsari City Walk

itu juga muncul permasalahan-permasalah yang ditimbulkan oleh mall, dan
trade centre seperti tingkat kemacetan yang ditimbulkan disekitar mall,
ruang terbuka yang semakin tidak diperhatikan, masalah amdal dan lain-
lain. Sehingga masyarakat sampai pada titk jenuh dengan makin
banyaknya perbelanjaan yang sifatnya cenderung pada ruang tertutup
tadi*?.

Selain itu, pusat perbelanjaan bukan hanya tempat untuk memenuhi
kebutuhan primer saja namun juga untuk memenuhi kebutuhan sekunder
dan kebutuhan tersier*>.

Pertumbuhan Café, ruko, butik, distro, dan lain sebagainya di daerah
Babarsari, memuncuikan bentuk ruang tertutup yang secara tidak langsung
saling terhubung secara natural hingga menjadi satu bagian ruang terbuka
yang sifatnya publik, walaupun dalam tata ruang yang tidak teratur. Belum
lagi lokasi babarsari yang memiliki lahan area yang mulai sempit dengan
maraknya perdagangan konsumtif dimalam hari. Pedagang kaki lima
contohnya, mereka = membuka dagangan  konsumtifnya dengan
menggunakan areal trotoar jalan babarsari yang akhirnya menimbulkan
banyak sekali problema seperti macet, view yang sumpek, kotor dan lain-
lain. Selain itu besar sewa persil hingga kejelasan kepemilikan antar ritel,
harga sewa ritel menjadi alasan pedagang untuk memiliki tempat yang pasti
dan layak untuk menjual barang dagangan yang ditawarkannya, selain
memudahkan penjual juga memudahkan pembeli dalam mencari apa yang
dibutuhkannya.

Hal lain yang melatar belakangi perlunya city walk di Babarsari adalah
belum tersedianya area berdagang tetap bagi para pedagang yang memiliki
modal menengah ke bawah. Sementara ini pedagang menengah keatas
dapat menyewa di ruko-ruko, namun dengan harga sewa yang tinggi dan
kurang fleksible dengan luas lahan yang kecil dan saling berhadapan.
Sedang pedagang menengah ke bawah sebagian besar berdagang

*2 «Gitywalk - artikel 1Al; Aditya W. Fitrianto”

*3 »Tesis Don Sadewo, hal 2 Ungkapan fisik untuk fasilitas rekreasi di pusat perbelanjaan”

e
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ditrotoar-trotoar sisi jalan, sebagian lagi menyewa milik orang lain atau
pemerintah daerah. Sarana seperti ini tentu kurang efisien dan fleksibel bagi
para konsumen, sebab untuk mencari berbagai barang atau kebutuhan
mereka harus berpindah dari satu toko ke toko yang lain yang terkadang
jaraknya cukup jauh hingga harus ditempuh dengan kendaraan. Belum lagi
masalah parkir kendaraan yang tidak ada dan mencukupi membuat area
protokol jalan babarsari menjadi ramai dan macet oleh parkir kendaraan
disembarang tempat.

Oleh sebab itu dibutunkan suatu pusat perbelanjaan baru yang nantinya
mampu menampung aktifas perdagangan yang sudah, dalam satu ruang
terbuka. Sehingga pada akhirnya mampu memfasilitasi  kebutuhan
masyarakat menjadi efisen dan fleksibel tidak hanya dari Kota Babarsari
saja tapi cakupan regional.

Hal inilah yang kemudian menjadi pilihan bagi para konsumen disaat
maraknya mall dan tradecentre. Sementara itu seiring dengan kemajuan
zaman dan tuntutan atas pola kehidupan masyarakat sekitar yang fleksibel,
dimana pusat perbelanjaan bukan lagi sekedar berbelanja saja melainkan
sebagai tempat rekreatif dan melepas lelah usai menjalankan aktivitas
berkerja, kuliah dan lain sebagainya.

City Walk sebenarnya tak lebih dari sebuah ruang terbuka yang
dikhususkan sebagai pusat perdagangan dan perbelanjaan. Dimana menata
atmosfir kawasan yang sudah ada pada kantong ruang yang baru. Penataan
ruang dengan mengelompokkan kegiatan yang memiliki sifat yang berbeda-
beda seperti kegiatan belanja, rekreasi, pergerakan, promosi, layanan jasa
hingga kegiatan penunjang lainnya sepeti parkir, taman dalam satu kawasan
yang sifatnya teratur. Padestrian menjadi salah satu aspek yang dititik
beratkan untuk menikmati keterikatan antar ruang, dengan menyuguhkan
view dari masing-masing citra bangunan dan vegetasi yang sifatnya natural
buatan.

Kecenderungan city walk sebenarnya bukaniah barang baru. Beberapa
tempat di mancanegara sudah sering menghadirkan konsep city walk pada

sudut ruang kotanya. Lahan kota yang kurang hidup dapat disulap menjadi

iy
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kawasan ritel dengan suasana khas. Menariknya lagi, tata letak konsep

ciwalk ini hanya menempel di koridor jalan yang sudah legendaris atau

sudah ramai dan banyak dikenal. Masing-masing mempunyai segmen

pengunjung sedikit berbeda sehingga tidak menyedot pengunjung shopping

street yang ada, bahkan saling meramaikan suasana dan dapat lebih

membantu mengangkat kualitas ruang kawasan tersebut.

1.2 Permasalahan

1.21

1.2.2

Permasalahan Umum

Bagaimana merancang city walk dikawasan Babarsari sebagai ruang
terbuka publik yang mampu mewadahi kegiatan masyarakat dibidang
perdagangan (ritel) dan sebagai faktor untuk rekreasi.

Permasalahan Khusus

Bagaimana merancang tata ruang dalam dan tata ruang luar terbuka
publik yang fleksibel dan rekreatif sebagai respon tuntutan faktor
efisiensi dan kondisi aktivitas perdagangan yang sudah terbentuk
didaerah Babarsari sehingga menjadi salah satu faktor daya tarik.

1.3 Tujuan dan Sasaran

131

1.3.2

Tujuan

Memperoleh sebuah rumusan konsep perencanaan dan perancangan

tata ruang dalam dan tata ruang luar pada city walk sebagai pusat

perbelanjaan dikawasan Babarsari yang sudah berkembang yang

nantinya mampu mewadahi kegiatan berbelanja yang fieksibel dan

rekreatif sehingga mampu memberikan suasana belanja yang nyaman.

Sasaran

a. Menghasilkan konsep perancangan tata ruang luar dan tata ruang
dalam pada city walk yang mampu mewadahi kegiatan dengan pola
fleksibel sehingga memungkinkan terjadinya perubahan pada setiap
event-event yang akan diadakan diruang tersebut.

b. Mendapatkan konsep penataan ruang dalam dan ruang fuar untuk

menciptakan suasana perbelanjaan retail yang fleksibel dan rekreatif.

1.4 Metodelogi

— W/janarko - 035/2//0
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1.4.1 Data Faktual
Untuk mempermudah cara memperoleh data dalam melakukan analisa yang
akan menjadi landasan pada pembahasan permasalahan dengan langkah:

1. Wawancara, Yaitu untuk memberikan keterangan mengenai hal-hal
yang berhubungan dengan masalah yang diangkat.

2. Study Literatur guna memperoleh keterangan yang dibutuhkan
mengenai city walk, dengan mencari data dari referensi atau literature
sebagai bahan pembanding pada city walk yang ada di Indonesia.

3. Study kasus yaitu dengan mengadakan study banding terhadap city
walk yang sudah ada di Indonesia.

Hasil dari perolehan data tersebut nantinya akan menjadi acuan untuk
perencanaan dan perancangan bangunan city walk yang berfungsi sebagali
pusat perbelanjaan, pertunjukan wisata dan rekreasi keluarga..

1.5 Spesifikasi Umum Proyek

a. Nama - City Walk di Babarsari
b. Lokasi . Kecamatan Depok, Sleman.
c. Site - JI. Babarsai
d. Luasan site - 35.000 m2
f. Building coverage 11.818 m2
g. Ketinggian lantai - 2 — 3 Lantai.
e.. Batas site
Utara - JI. Babarsari, SLTP 4 Depok, SMA 1 Depok,
pemukiman.
Barat . Area persawahan
Selatan - Pemukiman penduduk, BATAN
Timur - JI. Babarsari, ruko-ruko dan pemukiman

— WijanarKo - 035/2//0




1.6 Skema Perancangan.

Babarsari City Walk

LATAR BELAKANG

» Pertumbuhan ekonomi daerah dikota Babarsari

« Babarsari tumbuh sebagai pusat perdagangan retail dan konsumtif yang
ramai dan tidak teratur sehingga menimbutkan kemacetan, ruwet dii

o Masyarakat sampai pada titik jenuh dengan perkembangan Mall dan Trade

centre

« Kejelasan tempat berdagang, besar sewa ritel, hingga efisiensi site yang
dapat menampung area parkir yang luas dan iven-iven rekreatif

PERMASALAHAN UMUM

« Bagaimana merancang citytwalk dikawasan Y
pabarsari sebagai ruang terbuka publik yang
mampu mewadahi  kegiatan masyarakat
dibidang perdagangan (ritel) dan faktor untuk
rekreasi

PERMASALAHAN KHUSUS

Bagaimana merancang tata ruang dalam dan |
tata ruang luar terbuka publik yang fleksibel |
dan rekratif sebagai respon tuntutan faktor |
efisiensi dan kondisi perdagangan yang |
sudah terbentuk didaerah Babarsari sehingga |
menjadi salah satu faktor daya tarik ’

ANALISIS DAN DESAIN GUIDE LINE

«Data teoritikal yang berkaitan dengan Citywalk
- Pengertian City walk
- Pengertian pusat perbelanjaan
. Jenis-jenis pusat perbelanjaan

Pengertian Fleksibilitas
Pengertian dan unsur-unsur rekreatif

. Studi Observasi dan Literature
. Konsepsi pengembangan

SKEMATIK PROGRAM

«» Analisa pengguna bangunan -
« Analisa site atau lokasi

« Analisa bentuk fleksibilitas ruang

« Analisa fleksibilitas wakiu

Penggunaan dan penerapan fleksibilitas
ruang fungsi dan waktu pada ruang dalam
dan ruang luar pada city walk yang
rekreatif

Gambaran perancangan tentang babarsari

- mencari program ruang dari pelaku kegiatan
- mencari kebutuhan ruang, besaran ruang, standart ruang,
persyaratan ruang zooning fungsi, organisasi ruang, dan blok plan

SKEMATIK DESAIN

KONSEP

pra - RANCANGAN

PENGEMBANGAN DESAIN

Gambar 1.1
Skema Kerangka berfikir
Sumber : hasil olahan
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BABIII
KAJIAN PUSTAKA DAN OBSERVASI

2.1 Kajian pustaka City Walk

“City Walk sebenarnya tak lebih dari koridor jalan yang dikhususkan untuk
deretan toko. Dimana jalan tersebut bukan milik public melainkan berada
dilahan properti milik pengemban privat yang diperuntukkan sebagai ruang

public” **.

Gambar 2.1
Koridor Jalan City
Walk

Sumber : Google.com

Secara umum city walk sendiri adalah tak lebih dari sebuah ruang terbuka yang
dikhususkan sebagai pusat perbelanjaan pada satu koridor jalan kota yang
ramai dan dikenal publik dengan penataan ruang yang mengelompokkan
kegiatan yang memiliki sifat yang berbeda-beda seperti kegiatan belanja,
rekreasi, pergerakan, promosi, layanan jasa hingga kegiatan penunjang lainnya
sepeti parkir, taman dalam satu kawasan yang sifatnya teratur.
Persyaratan standart pada pusat perbelanjaan seperti cify walk adalah harus
adanya :
a. Departemen store kecil

Merupakan toko yang menjual berbagai macam barang termasuk

pakaian dan periengkapannya. Peletakan barang-barang memiliki tata

letak yang memudahkan sirkulasi dan memberikan kejelasan akses.

* (Citywalk — Artikel IAl; Aditya W. Fitrianto)

il
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b Entertaiment, hiburan, dan rekreasi.
Merupakan area yang menjual jasa, dimana memenuhi kebutuhan
rekreasi dan hiburan.
contoh : karaoke, bowling, bilyard dll.

c. Open Space
Dalam city walk, open space digunakan sebagai tempat pameran,
konser atau pedagang kaki lima mengelar barang dagangannya karena
menginggat efisiensi/nilai komersial ruang yang sangat tinggi.

d. Koridor
Koridor dalam city walk dengan peletakan magnet dari ujung-ujungnya,
openspace sebagai pusat, mau tidak mau mengarahkan pengunjung
untuk melewati koridor tersebut kearah daerah magnet sehingga semua
toko terlewati.

e. Jalur sirkulasi pejalan kaki/padestrian.
Menjadi salah satu akses penting yang digunakan oleh pengunjung
dalam melakukan aktivitasnya didalam menikmati area perbelanjaan
maupun dalam usahanya untuk menikmati suasana yang ditawarkan city
walk.

f. Struktur
Penggunaan- struktur beton (kolom balok) dapat memudahkan dalam
menciptakan ruang yang fieksible. Terlebih penggunaan lantai hanya
tidak lebih dari 2-3 lantai. Apabila dibutuhkan penggunaan rangka baja
pada struktur atap untuk mengatasi bentang lebar pada city walk.

g. Landscape
Landscape menjadi bagian yang paling penting dalam city walk.
Kehadiran landscape sebagai daya tarik yang memadukan antara
pedestrian dan sistem penzooningan ruang. Taman menjadi pilihan
utama bagi city walk. Landscape city walk dibagi menjadi dua bagian

- Softscape
Adalah landscape dengan tata hijau vegetasi Yyang
dihadirkan. Contoh : pemberian pohon sebagai tajuk atau

sebagai penunjuk arah, rumput pada jalur pedestrian,

iy
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- Hardscape
Adalah landscape dengan tata ruang Yyang sifatnya
perkerasan. Contoh : penambahan kolam, elemen air
mancur, plaza, tempat duduk, penunjuk arah dll
h. Standart ruang
Berdasarkan jenis kegiatannya di city walk terdapat bermacam-macam
ruang sebagai berikut :
- Kegiatan perbelanjaan
Ruang utama . Kios, toko.
Ruang magnet - supermarket, departemen store, food court,
area bermain, area duduk.
Ruang penunjang : R. pengelola, toilet, R. duduk, musholia,
satpam.
- Kegiatan parkir
Fungsi kegiatan parkir pada pusat perbelanjaan memegang
peranan penting. Fungsi parkir sangat mempengaruhi minat
kedatangan ' pengunjung, kenyamanan dan efisiensi waktu
pengunjung. Penyelesaian fasilitas parkir meliputi tempat parkir
yang luas.
Sementara itu aktifitas atau pengguna bangunan di dalam city walk adalah :
1. Profil pengguna bangunan
Secara spesifikasi pengguna city walk adalah :
a. Konsumen/pengunjung/pembeli.
Pengunjung yang dimaksud adalah orang yang datang ke
city walk dengan maksud berbeda-beda sesuai dengan
kepentingannya :
berbelanjam rekreasi/refresing, hanya sekedar jalan-jalan/
melihat-melihat ataupun melakukan ketiga-tiganya.
b. Pengelola
Yaitu sekelompok orang yang bertugas
menyelengarakan/mendukung berjalanya seluruh kegiatan

e
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di dalam pusat perbelanjaan, antara lain : staf, karyawan,
cleaning servis.
¢. Penyewa/pedagang
Yaitu pemakai ruang dengan menyewa/membeli dari pusat
perbelanjaan untuk digunakan sebagai tempat barang-
barang dagangannya kepada konsumen.
d. Pemasok
Yaitu pengisi atau pengantar persediaan barang Yyang
diperlukan dalam city walk.
2. Jenis kegiatan
Jenis kegiatan yang diwadahi dalam city walk adalah sebagai berikut :
1. Kegiatan jual beli
a. Kegiatan penyajian barang dan penyimpanan
b. Kegiatan jual beli
c. Kegiatan promosi
d. Kegiatan pergerakan
e. Kegiatan distribusi barang (bongkar muat)
2. Kegiatan pengelola
a. Kegiatan manajemen.
b. Kegiatan operasional dan pemeliharaan
3. Kegiatan rekreasi
a. kegiatan bermain
b. kegiatan melihat-linat
c. Kegiatan berjalan-jalan
d. Kegiatan menikmati suasana.
3. Bentuk kegiatan
a. Mengamati area
Pola kegiatan ini pengunjung memiirkan jarak yang akan
ditempuh untuk mencapai unit penjualan yang dituju, untuk itu
diperiukan orientasi yang jelas.

b. Memilih barang

At
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Langsung menuju tempat yang dituju apabila keperluan barang
yang akan dibeli sudah diketahui tempatnya maka diberikan jarak
capai yang efektif
Berkeliling apabila pengunjung ingin memilih barang atau sekedar
melihat-lihat atau rekreasi.

¢. Transaksi
Yaitu pengunjung langsung membayar harga yang dibeli pada
kasir

d. Rekreasi
Yaitu pengunjung dalam melaksanakan kegiatan berbelanja
berlama-lama akan merasa lelah dan membutuhkan suasana
yang lebih rekreatif oleh karena itu perlu diberikan keleluasaan

gerak

Dimana pada penampilan atau fasad pusat perbelanjaan di city walk

mempunyai sifat : *°

a. Clarity (kejelasan), yaitu sifat dari penampilan visual yang dapat
menunjukkan gambaran mengenai fungsi fasilitas tersebut.
Maksudnya adalah visual perbelanjaan city walk harus dapat
menunjukkan dengan jelas fungsi bangunan bahwa bangunan
merupakan city walk.
Contoh :

Gambar 2.2

Dengan penempatan papan
baliho bangunan vyang juga
menunjukkan kejelasan fungsi
bangunan

Sumber : Dok.Pribadi

*S “Hoyte, 1978
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b. Boldness (menonjol), yaitu suatu bangunan ritel di city walk
penampilannya harus menonjol dari lingkungan sekitar agar fasilitas
perdagangan tersebut dapat menarik perhatian dan memudahkan
ingatan dari pembeli/pengunjung yang melewatinya.

.., Gambar 2.3

| Bentuk fasad luar yang unik dan kesan simbolik,
§ memberikan informasi fungsi ruang dalam
Bel bangunan

B Sumber : Google.com

c. Intimacy  (akrab), vyaitu sifat penampilan bangunan yang
menunjukkan keramahan dengan lingkungan sekitar dan
mengundang pengunjung. Biasanya dengan penambahan elemen-

elemen yang terbuat dari material-material alam akan memberi

Gambar 2.4

M Landscape selain pembentuk ruang sebagai
jalur pedestrian juga fleksibel sebagai

pembentuk kesan akrab dengan alam.

Sumber : Dok. Pribadi

kesan akrab dengan lingkungan. Sehingga /andscape sebagali
elemen semi permanen menjadi pembentuk ruang didalamnya.

d. Investinese (kebaruan), yaitu sifat penampilan bangunan city walk
yang memberi citra yang mencerminkan inovasi baru, ekspresif dan

spesifik.

i
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Gambar 2.5

Bentuk visual bangunan
permanent yang dapat diubah
| dengan elemen pewarnaan.
Sumber : Dok. Pribadi

2.2 Pegertian Pusat Perbelanjaan

Pusat perbelanjaan adalah sebuah kompleks toko-toko rite/ dan
fasilitas yang berhubungan dengan itu yang direncanakan sebagai sebuah
kelompok yang menyatu untuk memberikan kenyamanan maksimum dalam
berbelanja untuk para pelanggandan keterbukaan maksimum juga untuk
barang dagangan*®.

Secara umum pusat perbelanjaan mempunyai pengertian sebagai
suatu wadah dalam masyarakat yang menghidupkan kota atau lingkungan
setempat, selain berfungsi sebagai tempat untuk berkumpul atau berekreasi
atau rileks*’

Dapat disimpulkan bahwa pusat perbelanjaan adalah suatu kompleks
bangunan komersial yang dirancang dan direncanakan beserta fasilitas
pendukungnya ~untuk memberikan kenyamanan dalam  aktifitas
perdagangan yang diwadahinya.

Berdasarkan jangkauan pelayanannya*’
1. Pusat perdagangan lokal
Total area yang digunakan 2.787 — 9.290 m2 dengan tingkat
layanan 5.000 — 40.000 orang. Jenis fasilitas :
a. Supermarket
Yaitu toko yang menjual barang-barang kebutuhan sehari-
hari dengan system pelayanan sendiri dan penjualan bahan

*® «Chiara, 1999”
+’ “Bedington, 1982
*8 “Gruen Victor, 1960
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makanan tidak melebihi 15 % dari sebuah area penjualan.
Luas lantai berkisar 1.000 — 2.500 m2 *9
contoh : Hero supermarket.

b. Minimarket
Yaitu pertokoan yang menjual beberapa kebutuhan pokok,
penjual dan pembeli tidak bertransakasi secara langsung
melainkan pembeli melihat label harga yang tercantum
dalam barang (barcode), berada dalam satu bangunan
tertutup dan dilayani oleh pramuniaga
contoh : Circle K

2. Pusat perdagangan Distrik

Total area yang digunakan 9.290 — 27.870 m2 dengan tingkat

layanan 40.000 — 150.000 orang. Jenis fasilitas :

a. Shooping street
Yaitu sederetan pertokoan disepanjang sisi jalan.
contoh : Jalan Malioboro, Jalan Solo

b.  Shooping precint
Adalah komplek pertokoan dengan stand toko menghadap
keruang terbuka yang bebas dari kendaraan

c. Departement store
Yaitu suatu toko yang sangat besar terdiri dari beberapa
lantai dan menjual bermacam-macam barang termasuk
pakaian sampai peralatan rumah tangga.
Peletakan barang memiliki tata letak yang khusus yang
memudahkan sirkulasi dan memberikan kejelasan akses.

Contoh : Matahari, Ramai

*3 «Nadine Bedington, 1982

e
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3. Pusat perbelanjaan Regional
Total area yang digunakan 27.870 — 92.990 m2 dengan tingkat
layanan 5.000 — 40.000 orang. Jenis fasilitas :
a. Shooping Mall
Adalah sebagai suatu area pergerakan (linier) pada suatu
area pusat bisnis kota (central city business area) yang lebih
diorientasikan bagi pejalan kaki, berbentuk pedestrian dengan
kombinasi plaza dan ruang-ruang interaksional *'°.
Contoh : Malioboro Mall, Galeria Mall, Ambarukmo Plaza

Berdasarkan jangkauan pelayanannya city walk yang nantinya akan di
bangun dibabarsari sebenarnya adalah pusat perbelanjaan yang berada
pada pusat perdagangan distrik dengan jenis shooping street yang berupa
koridor ruang terbuka untuk pejalan kaki yang menghubungkan beberapa
fungsi komersial dan ritel yang ada. Koridor ini biasanya terbuka dan relatif
cukup lebar, berkisar 6 hingga 12 meter, tergantung konsep jenis kegiatan
yang akan diciptakan. Ritel-ritel menghadap keruang terbuka yang bebas
dari kendaraan dan aktivitas di cily walk biasanya lebih ke arah gaya hidup
yang sedang berkembang saat itu. Ruang terbuka dengan tatanan
landscape menjadi daya tarik tersendiri. Dari tempat nongkrong di cafe dan
restoran sampai toko yang menjual pemak-pernik yang berkaitan dengan
gaya hidup, seperti barang teknologi, tempat bermain anak, oilahraga,
bioskop, hingga barang kerajinan sampai pada sarana rekreatif.

2.3 Pengertian Fleksibiltas
Dalam suatu pusat area perbelanjaan seperti city walk dibutuhkan
sifat fleksibilitas. Fleksibilitas adalah suatu sifat yang mudah, simple dan
lugas didalam mensiasati suatu ruang sehingga dapat berubah-rubah fungsi

*10 «Rubenstain, Harvey, M, Central City Mall, 1978”

il
— WiignzyrKo - 035/2//0




Babarsari City Walk

berdasarkan fleksibilitas waktu dan kegunaan fungsi dari aktifitas
penggunanya *'".

Jadi secara umum fleksibilitas adalah suatu penampilan visual yang
memungkinkan perubahan kegunaan serta perubahan waktu serta
membawa pengunjung untuk senantiasa mencari dan mendapatkannya,
baik dalam bentuk dan fungsi ruang.

Fleksibilitas dalam pusat perbelanjaan seperti city walk sendiri dibagi
menjadi :

Terdapat beberapa pengertian fleksibilitas ruang diantaranya:

a. Fleksibilitas Ruang.

a. Norberg Schulz, fleksibiltas ruang adalah sifat kemungkinan dapat
diubahnya penataan ruang sesuai dengan kebutuhan tanpa
mengubah bangunan keseluruhan.

b. Homby AS, Oxford Advance Learner DictionaryOf Current Engllish,
1987. Fleksibilitas adalah mudah menyesuaikan dengan kondisi
yang baru. Berarti ruang yang fieksibel berarti ruang yang dapat
diubah untuk menyesuaikan kondisi yang berbeda, dengan tujuan
kegiatannya dapat diwadahi secara optimal.

Sehingga dalam hal ini fieksibiltas ruang dapat diambil kesimpulan
bahwa fleksibilitas ruang mempunyai tujuan menghindari ruang yang tidak
efektif dan agar terjadi kesesuaian karakter pemakaian. Fleksibilitas tentu
saja sangat dibutuhkan bagi city walk karena merupakan tempat yang
harus bisa menyesuaikan dengan karakter penggunaan yang berbeda-
beda sehingga dapat mencapai tingkat efisiensi dan tingkat efektifitas
yang tinggi. Fleksibilitas ruang dapat mencakup pada pola layout ruangan,
penggunaan partisi, dil.

Selain itu beberapa prinsip untuk mendukung fieksibilitas ruangan

yang mencakup ukuran ruang yang akan digunakan, diantaranya 2

* «Wwilliam H. Whyte, The social life of Small Urban Space”
*'27| awson 1982, Converence, Convention, Exhibition Facilities”
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a. Versabilitas, adalah ruangan yang ada dapat menampung ruangan
lain yang ada di dalamnya sehingga dapat mewadahi kegiatan yang
secara bersama-sama dalam satu massa bangunan.

Berdasarkan fleksibilitas ruang dan waktu sehingga fungsi bangunan
menjadi berubah/berbeda.

(I I
/g
R I e Y —
[ I B

b. Konvertibiltas, adalah ruang-ruang yang dapat dengan mudah
diubah ukuran dan bentuknya. Biasanya memanfaatkan elemen
arsitektur sebagai pembagi dan pemindah bentukan ruangannya.

Fleksibilitas yang berdasarkan ruang dan fungsi bangunan.

c. Ekspansibiltas, adalah ruangan yang ada memungkinkan untuk
terjadi adanya perubahan ukuran ruang baik dipersempit maupun

diperluas dengan mempertimbangkan fieksibilitas fungsi ruang.

e
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b. Fleksibilitas Waktu

Tingkat fleksibilitas waktu dalam city walk yang nantinya terkait dengan
fungsi ruang dengan aktifitas didalamnya sehingga dapat berubah fungsi
ruang disetiap waktunya. Sorokin dalam Susanto (1985) menyatakan
bahwa perubahan suatu ruang dalam suatu aktifitas user ditinjau dari segi
psikologi dapat terjadi karena :

1. Perubahan gagasan (ideational change)

2. Pengaruh materi terhadap sensasi manusia (sensational

change)
3. Perubahan ideologi (ideological change)

Rapoport (1983) menyatakan bahwa perubahan kebiasaan yang
berkembang pada saat itu memberi pengaruh terhadap ruang dan
lingkungan untuk menjadi berubah. Proses perubahan tidak berlangsung
secara spontan dan menyeluruh, tetapi tergantung pada kedudukan ruang
dan lingkungan dalam sistem kebiasaan. Dijelaskan oleh Rapoport, bahwa
terdapat dua macam kedudukan elemen dalam ruang yang
mengakibatkan perubahan waktu dan aktivitas kegiatannya, yaitu :
a. Core element: Terdapat elemen dalam suatu ruang yang sedikit
berubah atau cenderung tetap.
Contoh : penataan ritel saling berhadapan, atau dalam suatu open
space terdapat pohon, atau material landscape yang sifatnya
hardscape seperti vountain, sculpture. Sehingga perubahan fleksibilitas
ruang sulit untuk dapat diubah dan kurang efisien.
b. Peripheral element. Terdapat elemen yang banyak berubah.
Contoh : penataan teda meja makan, atau materal landscape yang
sifatnya softscape menjadi pilihan pada ruang hingga dapat berubah
fungsi berdasarkan waktu kegiatan dengan cepat dan efisien.
Dari paparan inilah faktor-faktor penentunya didapatkan dari aktifitas
user/pengguna bangunan yang nantinya akan menentukan fungsi ruang
yang dapat fieksibel dan berubah fungsi berdasarkan pelaku kegiatan

i
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c. Fleksibilitas Fungsi
Fleksibilitas fungsi ditinjau dari pengelompokan fungsi-fungsi berdasarkan
aktifitas pengguna yang memiliki kemiripan yang sama*">.
Dengan mengelompokkan fungsi-fungsi ruang maka nantinya akan
membuat pengguna lebih efisen untuk memilih langsung tujuan mereka
datang dipusat perbelanjaan dicity walk.
Fleksibilitas fungsi nantinya akan dibagi menjadi :
a. Fleksibilitas berdasar fungsi kegiatan utama
Dimana fungsi bangunan disatukan menjadi satu area yang
meliputi tujuan utama dari aktifitas utama pengguna.
Contoh : Deretan fasilitas ritel menjadi satu area dengan deretan
fasilitas perdagangan konsumtif.
b. Fleksibilitas berdasar fungsi kegiatan penunjang
Dimana fungsi bangunan menjadi efisen dengan adanya fasilitas
pendukung sebagai ruang yang fleksibel bagi fungsi kegiatan
utamanya.
Contoh : Pada deretan fasilitas utama muncul fasilitas servis
sebagai area pendukung
Untuk menunjang keberhasilan fleksibilitas suatu ruang baik di ruang
dalam maupun ruang luar city walk supaya sesuai dengan sifatnya, maka
ada beberapa langkah diantaranya:
1. Melalui pembatas/partisi ruangannya.
Dimana fieksibilitas ruang harus memperhatikan fleksibilitas
fungsi utama dari ruangan yang akan digunakannya. Contoh :
digunakan pada ruang dalam/tertutup.
2. Melalui perabot yang ada di dalamnya.
Fleksibilitas ruang didapatkan dari unsur kegiatan penguna
berdasarkan fleksibilitas waktu dan memperhatikan fleksibilitas
fungsi ruang yang sebenamya. Contoh : untuk penggunaan ruang

dalam dan ruang luar

*13 Norberg Schulz”
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3 Melalui pengelompokan unsur kegiatannya.
Fleksibilitas ruang ditemukan melalui unsur kegiatan pengguna
berdasarkan fleksibilitas waktu dari pengguna ruang. Contoh

penggunaan ruang luar yang terbuka (open space)

2.4 Pengertian Rekreatif

Rekreatif berasal dari kata “re-create” yang berarti menciptakan
kembali: maksudnya adalah menciptakan suasana baru. Dalam rekreasi ini
tentu akan dibutuhkan adanya area untuk berekreasi, dalam hal ini pusat
perbelanjaan yaitu city walk.

Definisi rekreasi oleh Oxford Dictionary adalah : ‘the action or fact of
being recreated by someé pleasant occupation, pastime or amusement’.
Dapat juga dikatakan rekreasi adalah aktivitas untuk mendapatkan
kesenangan baik fisik maupun mental. Definisi rekreasi oleh 1LUD
(Indonesia Land Use Databank) adalah : “form of play or amusement of the
refreshment of body and mind. Usually excludes ovemight staying”, yaitu
suatu bentuk permainan atau hiburan untuk menyegarkan badan dan
pikiran. Umumnya tidak termasuk kegiatan menginap.

Dapat disimpulkan pbahwa rekreasi adalah suatu aktivitas/usaha
untuk mendapatkan suasana baru yang menyenangkan disela-sela
melakukan kegiatan berbelanja.

Kiarifikasi kegiatan rekreasi
1. Berdasarkan sifat kegiatan

a. Entertaiment/kesukaan - Restaurant, Cafetaria,

b. Amusement/kesenangan * Bioskop, night club, art galery.
¢. Recreation/hiburan - Sega game, Bom-bom car

d. Relaxation/santai - Taman kota, kolam renang.

2 Berdasarkan jenis kegiatan
a. Aktif : Kegiatan rekreasi yang membutuhkan gerak fisik.
Seperti : berjalan-jalan, senam, bowling.
b. Pasif . Kegiatan rekreasi yang tidak membutuhkan gerak fisik.

Nt

Seperti : menonton bioskop, melihat konser.
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3. Berdasarkan pola kegiatan
a. Massal - Pertunjukan film, konser band, drama
b. Kelompok kecil Bilyard
¢. Perorangan - Bowling, pinball
4. Berdasarkan waktu kegiatan
a. Pagi hari - Jalan-jalan ditaman
b. Pagi/siang/malam: Bioskop, bilyard, bowling
¢. Malam hari - Night club, cofee shoop, disco.

Dari paparan teori yang dibahas diatas, maka didalam bangunan
pusat perbelanjaan seperti city walk hendakiah mempertimbangkan aspek-
aspek fleksibilitas. vaitu fleksibilitas berdasarkan ruang, dan fleksibilitas
waktu dan fleksibilitas fungsi.

Faktor rekreatif dapat menjadi satu gabungan dengan fleksibilitas
ruang, waktu dan fungsi dimana kegiatan yang ditawarkan menjadi altenatif
pilihan yang dapat berubah-ubah  bagi pelaku aktivias dengan
memperhatikan fungsi antar ruang dan kegiatan apa saja yang
mewadahinya yang mana akan selalu berbeda tiap waktunya antara fungsi
ruang dan aktifitas didalamnya.

Hal-hal inilah yang akan menjadi acuan dasar untuk mengetahui
konsep city walk ditinjau dari aspek fleksibilitas dan rekreatif dari paparan

observasi dan literatur nantinya

2.2 Observasi
studi Banding Cihampelas walk, Bandung. (CiWalk)
a. Lokasi

Salah satu ruang terbuka yang terletak di s
koridor area belanja busana (tepatnya pusat toko
jeans) Jalan Cihampelas, Bandung yang sangat ‘
terkenal sebagai salah satu tujuan wisata baik

lokal maupun mancanegara sejak lama. CiWwalk

merupakan tempat berbelanja dengan didirikan ¢ .
Gambar 2.6 Sumber : Dok. Pribadi
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— Wi/janarKo - 035/2//0




Babarsari City Walk

ditengah-tengah areal terbuka (open space) diatas lahan yang luasnya 3,5
hektar dengan kontur sedikit bertebing. Dari areal seluas itu hanya 1/3 dari
keseluruhan area yang digunakan sebagai bangunan pertokoan, sedangkan 2/3
lainnya atau sebagian besar dari area tersebut digunakan sebagai area parkir

dan sisanya adalah vegetasi dan pedestrian.

Gambar 2.7
Suasana di
Ciampelas Walk
(Ciwalk)Bandung
Sumber : Dok
Pribadi

b. Tinjauan Fleksibilitas :

pPada Ciampelas City Walk, fleksibilitas' ruang ditunjukkan dengan
memiliki ruang-ruang yang telah dibedakan fungsi berdasarkan zona-zona antar
ruangnya. Perubahan fungsi ruang yang fleksibel adalah dibagian tengah
bangunan dimana fleksibilitas fungsi dan waktu menjadi satu bagian yaitu pada
ruang tengah yang lebar sekaligus sebagai open spacenya. Open space
tersebut merupakan area terbuka yang difungsikan sebagai tempat untuk
pertunjukan, namun berdasarkan waktu-waktu tertentu misal adanya iven-iven

yang membutuhkan ruangan aktifitas massal seperti konser, launcing dil.

Gambar 2.8

Open space menjadi pilihan ruang
terbuka alternative dimana ruang
yang diciptakan berubah sewaktu-
waktu berdasarkan aktifitas waktu.

Sumber : Dok. Pribadi 23
NS
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Namun tingkat fleksibilitas ruang menjadi

Babarsari City Walk

tidak terpakai dihari dan waktu biasa

hanya tempat yang luas dan kosong. Pemakaian elemen landscape softscape

lebih digunakan disini. Dimana ruang terbuka lebih flieksibel untuk menampung

aktifitas missal tanpa perubahan yang besar.

Fleksibilitas ruang disiasati dengan pembagian zona-zona perbelanjaan,

seperti perbelanjaan konsumtif berada di

koridor sayap kiri, sedang koridor

perbelanjaan ritel di sayap kanan. Sedang ruang dalam bangunan diantara

kedua sayap tadi. Dimana kesemuanya dilewatkan dalam satu

yang harus dilewati ketika orang berkunjung dan menikmati

.....

Toko/retail
open space

parkir area

alur pedestrian

didalamnya.

Gambar 2.9
Zooning
fleksibilitas
ruang dan
fungsi
Sumber : Hasil

E sirkulasi

Olahan

Koridor ritel di sayap kanan menjadi tempat yang menarik, ketika dimalam hari
padestrian koridor tersebut berubah fungsi menjadi tempat perdagangan
konsumtif yang ramai sekaligus pedestrian pejalan kaki.
Sedangkan tinjauan fleksibilitas waktunya - terhadap fieksibilitas fungsi di
Ciampelas Walk dibagi menjadi empat yaitu :
a. Pagi, 05.00 — 10.00 WIB

Aktifitas pagi adalah aktifitas yang kebanyakan dilakukan, seperti
persiapan untuk mulai membuka retail. Akan tetapi dengan adanya fasilitas
landscape yang diwujudkan padestrian justru dijadikan sebagai area joging
dipagi hari. Perlu dicatat penggunaan material natural dan penggunaan ramp
pada padestrian Jandscape menjadi aspek penting, selain untuk aksesibilitas

pejalan kaki maupun penyandang cacat juga memperudah pemilik retail

T
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perdagangan konsumtif untuk membawa barang ke retainya dengan
menggunakan gerobak dorong.
b. Siang, 10.00 — 16.00 WIB

Pada siang hari aktivitas tidak terlalu ramai kecuali pada hari-hari libur
tertentu, hal ini disebabkan karena waktu jam berkerja dan sekolah di kota
Bandung. Namun aktifitas seperti ritel dan perdagangan konsumtif mulai ramai.
c. Sore, 16.00 — 21.00 WIB

Adalah aktifitas yang paling ramai dimana koridor-koridor retail menjadi
sasaran para remaja. Sefain itu jalur padestrian ruang luar justru lebih disenangi
dari pada jalur padestrian ruang dalam sebab inilah bentuk rekreatif yang
ditawarkan di Ciampelas Walk. Kebutuhan konsumtif lebih banyak dikunjungi.
Seperti rumah makan, coffe shopdil.

d. Malam, 21.00 — 05.00 WiB

Adalah aktifitas yang cukup ramai. Dimana penempatan zona makan
perada ditengah-tengah antara padestrian ruang luar dengan padestrian ruang
dalam. Justru penempatan zona tersebut menjadikan generator agar Ciampelas
walk tidak sepi pengunjung dimalam hari, disaat retail-retail yang mulai tutup
pada pukul 09.00 WIB. Penambahan ruang rekreasi dimalam hari seperti club
malam, cofee shop, karoke, bioskop menjadikan kawasan ini tetap hidup pada
malam hari.

Dari tinjauan diatas maka Ciampelas walk berdasarkan fleksibilitas
waktu dapat merubah suasana ruang menjadi berbeda dari segi aktifitas yang
mengarah pada rekreatif.

Suasana rekreatif yang ditawarkan adalah padestian yang menekankan
pada bagaimana menikmati suasana natural dari fandscape dan kontur natural
yang ditawarkan sekaligus pengguna dapat melakukan aktivitas perbelanjaan
dengan memilih ruang juar atau di ruang dalam dalam satu kompleks pusat
perbelanjaan.

2.3 Studi Literatur
Braga city walk
a. Spesifikasi Proyek :
- Nama Proyek - Braga City Walk

piG1e
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- Developer - PT. Bangun Mitra mandiri

- Location - Jalan Braga no.99-101, Bandung, Jawa barat
- Luas Lahan - 8.553 m2

- Luas lantai - 44.266 m2

- Ketinggian - 17 Lantai.

- Design Concept Art Deco — minimalis

Gambar 2.10

Braga city walk tampak
depan

Sumber : www.bragaciwalk.com

b. Tinjauan Fleksibilitas

Braga city walk memiliki pembagian fleksibilitas ruang yang ditunjukan
dengan pembangunan dua massa yang menonjol dimana sebagi point of
interest yaitu kondominium sekaligus fungsi perdagangan(pameran). Dibangun
diatas luas lahan yang sempit dengan luas bangunan yang fleksibel vertical
keatas. Fungsi bangunan tua (heritage) dilantai paling bawah yang dialih
fungsikan menjadi pedestrian -ritel dan perdagangan konsumtif menjadi
fleksibilitas ruang dan fungsi yang menarik. Berdasarkan fieksibilitas waktu
suasana yang ditawarkan pun berbeda, kegiatan pagi dan siang di Braga city
walk menjadi berubah fungsi berdasarkan tema rekreatif yang diangkat, yang
mana tentu aktifitas penguna menjadi pilihan utama. Contoh aktivitas malam
menjadi aktivitas yang rekreatif seperti bowling, coffe shop, dii, difasilitasi dalam
satu fasilitas umum. Aktifitas pagi dan siang adalah perbelanjaan. Untuk
generator utama supaya aktifitas tidak mati adanya kondominium dan hall

centre sebagai ruang pameran. Namun menjadi kurang begitu efisien sebab

e
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penempatan zooning ruang antara ritel, hall center, dan kondominium dengan

vertical menjadikan pengguna tidak efektif untuk menikmati sajian rekretif yang

ditawarkan.
&:‘ . * .
D w
L >
Ee . Gambar 2.11
N TE e Denah Braga citywalk
TR mresxreriserarey oo Sumber: www.bragaciwalk.com

SECOND FLOOR PLAN

S S

c. Kesimpulan:

Fleksibilitas ruang yang dipakai di Ciampelas city walk membagi
fleksibilitas ruang dalam bentuk perbedaan zona untuk pebelanjaan (ritel),
konsumtif, servis, hingga rekreatif pada landscapé menjadi sesuatu yang
menarik sebagai wujud efisensi yang dapat digunakan dibabarsari citywalk.
Open space menjadi tempat yang harus ada dalam citywalk, dimana ditinjau
dari fleksibilitas baik ruang, waktu dan fungsi dapat digabungkan secara
bersama. DiCiampelas open space hanya fleksibilitas fungsi dan ruang dan
waktu saja, sementara . secara fungsi dapat digunakan sebagai area
perdagangan konsumtif yang satu saat dapat beralih ruang terbuka
berdasarkan kebutuhan waktu. Ini menjadi kekurangan di Ciampelas yang
nantinya akan dimunculkan di Babarsari city walk dimana open space menjadi
ruang yang fieksibel berdasar ruang, waktu dan fungsi.

Sementara itu fleksibilitas yang ditunjukkan di Braga City Walk yang
menempatkan fleksibilitas ruang dan fungsi pada dua massa yang sekaligus
sebagai point of interest dan kondominium menjadi kurang efisien bila
digunakan di Babarsari karena faktor dari latar belakang babarsari city walk

adalah sebagai satu area perbelanjaan yang mewadahi aktifitas yang sudah

A
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beringin. Sementara diluar ruang pada penggunaan material
landscape yang softscape akan lebih banyak digunakan dari pada
hardscape sebagai konversibilitas dari fleksibilitas ruang dengan
pertimbangan kemudahan pemindahan elemen untuk efisiensi waktu
kebutuhan ruang yang besar.

b. Konsep fleksibilitas waktu kurang lebih 20 % dari site, pada ruang
luar dengan open space area yang menjadi sentral perdagangan
yang dapat berubah waktu berdasarkan aktifitas penggunanya.juga
sebagai versabilitas ruang dimana open space, sebagai tempat
berkumpuinya pelaku kegiatan yang sifatnya mewadabhi banyak
orang. Selain itu pada waktu lain berdasarkan fleksibilitas waktu
dapat pula sebagai generator yang membuat babarsari city walk
tidak sepi setiap harinya yaitu open space yang juga dapat berubah
fungsi sebagai perbelanjaan konsumtif contoh area pedagang kaki
lima.

c. Konsep fleksibilitas fungsi 40% dari site, yang ditunjukkan pada
sirkulasi yang ' berfungsi sebagai area rekreatif sekaligus retail
perbelanjaan kawasan di ruang luar. Sekaligus fungsi-fungsi yang
membentuk ruang seperti Drop off area, taman, area bermain.
Dengan memperhatikan fungsi ruang suatu pusat perbelanjaan
seperti citywalk adalah dengan penanda yaitu kejelasan bentuk
dengan--menerapkan elemen arsitektural seperti elemen-elemen
pembantu pedestrian seperti penanda jalan kaki, penanda tempat
dll.

Gambar 2.12
Sketsa suasana
Sumber . hasil
olahan

Nt
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BAB Ili
SKEMATIK PROGRAM

3.1 Program Ruang
Aktifitas atau pengguna bangunan didalam city walk di babarsari nantinya
adalah :
1. profil pengguna bangunan
Secara spesifikasi pengguna city walk adalah :
a  Konsumen/pengunjung/pembeli.
Yaitu masyarakat atau obyek pelaku yang membutuhkan pelayanan
barang, jasa dan rekreasi. Kondisi social konsumen sangat
mempengaruhi jumiah dan jenis kebutuhannya. Pengunjung sebagai
calon konsumen menginginkan banyak pilihan barang, pelayanan
dalam transaksi maupun parkir, serta menikmati ruang yang rekreatif.
Aktifitas pengunjung dimulai dari jam 10.00 — 21.00. Pengunjungnya
adalah dari semua kalangan umur dengan sasaran pada anak-anak
muda/mahasiswa.
Berdasarkan tujuan kedatangannya dibedakan menjadi tiga tipe :
« Pengunjung yang datang khusus berbelanja

Alur kegiatan :
City Walk
toko/ruko/ritet2 - :
- mefihat-lihat barang
- beli b
Pu'ang B mgmpeh arangv ]
4 Dept.store mint =~
v Parkir ot
- Drop off area -3 iy Open space Gambar 3.1
v ii L ) Alur  kegiatan
Datang - » Entrance - e+ pengunjung
kegiatan penunjang Sumber : Hasil
M olahan
Pulang *~
Kebutuhan ruang :
- Area drop off - Toko / ritel-ritel
- Parkir - Dep.store/minimarket
- Entrance - Lavatory

G
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- Open space/hall - Musholla
- Sirkulasi
Organisasi ruang :
Parkir
T l City Walk
Drop off area —» toko/rukolritel2
T l b—  Minimarket -
i Gambar 3.2
Entrance =— Open space : Organisasi
i ruang
 — Musholla <+ pengunjung
— Langsung L, Lavatory @i Sumber : Hasil
-------- » Tidak Langsung olahan

e Pengunjung yang tujuannya berbelanja sambil berekreasi

Alur kegiatan :

City Walk

Pulang e sene :
i

g »

—— toko/ruko/ritel2

- melihat-lihat barang
- membeli barang

——  Dept.store mini

- metihat-lihat barang
- membeli barang

-» Drop off area 3 Open space
D E’[ Evt: ; ; istirahat/rekreasi -
a an .......................... ’ n rance vserenaest egi n makan-minum :
g ke;ia%a?\wdudu:guduk santat Gambar 3'3
v o aan boriion Alur
Pulang < e n | | kegiatan
' LYY, pengunjung
el < servis Sumber
Ko pomuniang Hasil olahan
Kebutuhan ruang :
- Area drop off - Foodcourt
- Parkir - Lounge
- Entrance - Coffee shop
- Open space - Musholla

Toko / ritel-ritel

- Area bermain

far
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- Dep.store/minimarket - Movie box
- Lavatory - Sirkulasi
Organisasi ruang :
City Walk
o —» toko/rukolritel2 e :
. Parkir —»  Minimarket =~ - ¢
T l Movie box N
®
Drop off area Foodcourt
T l Coffee shop
Entrance - Open space [
Area bermain Gambar 3.4
Lounge « | Organisasi
— Langsung ! ruang
""""" » Tidak Langsung —> Musholla <« pengunjung
L—; Lavatory ‘ Sumber : Hasil

olahan

« Pengunjung yang datang khusus berekreasi/melihat-lihat

City Walk

:, ......... »

¥ Dfop. off area i\

istirahat/rekreasi '{"

kegiatan makan-minum :
kegiatan duduk duduk santai | :
kegiatan melihat promosi :
kegiatan berjatan
kegiatan bermain
kegiatan menonton

] > Open space
: v i: 1 :
Datang .......................... » Entrance """"""" kegsi:ar::imm <
kegiatan penunjang
M :
Pulang <
Kebutuhan ruang :
- Area drop off - Foodcourt
- Parkir - Lounge
- Entrance - Coffee shop

Gambar 3.5
Alur
kegiatan
pengunjung
Sumber
Hasil olahan

i
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- Open space - Musholla
- Area bermain - Lavatory
- Movie box - Sirkulasi
-  Taman
Organisasi ruang :
_ City Walk
Parkir
T l Movie box “

Drop off area Foodcourt <

1

Coffee shop

Entrance Open space [
Area bermain <4 Gambar 3.6
Lounge « Organisasi
—— Langsung :  ruang
""""" » Tidak Langsung —>  Musholla <% pengunjung
L— Lavatory <  Sumber '
Hasil olahan

b. Pengelola
Yaitu sekelompok orang yang bertugas menyelengarakanlmendukung
berjalanya seluruh kegiatan di dalam pusat perbelanjaan, antara lain :
staf, karyawan, cleaning servis.

Bagan struktur organisasinya :

Building Manager

(1 orang)
v v v
Accounting Operasional Marketing & Promotion
(1 orang) (5 orang) (2 orang)
.
Staf k aintenance/ Marketing & P ti
(5aorai;a)mgan security/ admns (1?0?223) romotion  Gambar 3.7
(40 orang) : Struktur
H organisasi
Retail-retail, toko/ruko, pengelola
dep.store mini/ minimarket Sumber
foodcourd dil. Hasil olahan
33
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Dari struktur tersebut diatas pengelola dari cify walk sendiri terdiri dari :
Building Manager

Adalah orang bertanggung jawab kepada owner dan memimpin
pengelolaan bangunan secara menyeluruh. Jam kerja building
manager dari jam 08.00 — 16.00. Kegiatan yang dilakukan adalah
memberikan kebijakan dan pengarahan kepada setiap unit kegiatan
pengelola city walk. Biasanya dibantu satu orang sekretars.

Alur kegiatannya :

Pulang
4
g ________ » Parkir ................... ::”; Kantor
: V kegiatan mengelola Gambar 3.8
Datang *» Entrance - , Alur  kegiatan
Iy L.e  |stirahat pengelola
-:msiheﬂa Sumber Hasil
H - ntin en space
R »> Drop off area S §en P olahan
Kebutuhan ruangnya :
- Parkir - Ruang rapat
- R. managerial - R. sekretaris
- R.tamu - Lavatory
- Kantin - Musholla
- Sirkulasi - Pantry
Organisasi ruangnya -
———% ° R.Managerial -~
. AV i
— Parkir | » R.sekretaris
T l R. Tamu
Drop off area v
T l L_> R. Rapat
— Entrance | Open space . Gambar 3.9
Lavatory i Organisasi
................ ioruan
— Langsung Mush?la * penggelola
---------- » Tidak Langsung Kantin ¢t gumber @ Hasil
pantry P PR ; Olahan
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Devisi accounting

Adalah bagian pengelolaan yang mengatur

system keuangan

perusahaan termasuk bertanggung jawab terhadap pengembalian

modal perusahaan. Devisi ini membawahi para staff keuangan. Jam

aktivitas pekerjaan yang dilakukan antara pukul 08.00-16.00.

Alur kegiatannya :

Pulang
A
,. ........ » Park| r' : Kantor
4 membuat pembukuan
: i v : dan neraca cash flow
Datang » Entrance - _
: bt b &4 1V > Istirahat
- musholia

. kantin/open space

R > Drop off area - dll

Kebutuhan ruangnya :

= Parkir - Musholla

- Ruang kerja accounting - Staf accounting
- . Pantry - Kantin

- Lavatory - Sirkulasi

Organisasi ruangnya :

— _Parkir

te

Drop off area

K

— R, accounting

T

— Entrance | Open space
Lavatory
—— Langsung Mushola
.......... » Tidak Langsung Kantin
Pantry

[_—_» Staff acounting -

Gambar 3.10
Alur kegiatan
pengelola
Sumber : Hasil
olahan

. Gambar 3.11
. Organisasi

© ruang

pengelola

. Sumber : Hasil

: olahan
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Devisi operasional

Adalah bagian yang bertanggung jawa
perawatan bangunan serta masal

bangunan. Devisi ini mempunyai ja

Babarsari City Walk

b terhadap pelaksanaan dan
ah perparkiran dan keamanan

m kerja yang dibagi dalam 2 shift

yaitu jam 09-00 — 16.00 dan 16.00 — 21.00, untuk keamanan bangunan

dibagi menjadi tiga shift yaitu 08.00

08.00.

Alur kegiatan :

Bagian Cleaning Servis :

Pulang
A

% Parkir i 4

...» Drop off area

: H - ganti pakaian
v : - menyiapkan peraiatan

Datang *» Entrance

I

Bagian keamanan :

Pulang
A

-~ Parkir

-....»- Drop off area

L

Kebutuhan ruang

House keeping ¥

F g - ganti pakaian
v 1 - koordinasi

Détang » Entrance

semua area

- pembersihan ruang
lingkungan

- Memeriksa dan
memperbaiki servis

Istirahat

- musholla
- kantin/open space

-dil

Pos jaga

- mengawasi aktifitas
keluar - masuk city walk

istirahat

- musholia
- kantin/open space

dit

Bagian Cleaning service dan rumah tangga.

House keeping
Parkir

Gudang
Ruang ganti
Ruang MEE

— WijanarKo - 035/2//0

- Lavatory
- Musholla
- Kantin

- Sirkulasi

— 16.00, 16.00-24.00, dan 24.00 -

Gambar 3.12
Alur kegiatan

pengelola
Sumber : Hasil
olahan

Gambar 3.13
Alur kegiatan
pengelola
Sumber : Hasil
olahan
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Bagian keamanan :

- Parkir - Kantin

- Kantor keamanan - Musholla
- Posjaga - Sirkulasi
- Lavatory

Organisasi ruangnya :
Bagian Cleaning service dan rumah tangga

menuju semua
i bagian city walk

..........

—  Parkir
House keeplng ............. ,
4y
Lavatory
— Entrance Open space
Gambar 3.14
LavatoryJf § ¢ Organisasi ruang
~—— lLangsung Mushola < Cleaning servis
""""" > Tidak Langsung Kantin - Sumber : Hasil
Pantry € olahan
Bagian keamanan :
—  Parkir
s POS-POS penjagaan
l Il—_' R keamanan ............. :
— Entrance. —*{ Open space
: Gambar 3.15
Lavatory <« Qrganisasi ruang
— Langsung Mushola «-i keamanan
~~~~~~~~~ » Tidak Langsung Kantin <. Sumber . Hasil
i olahan
Pantry <t

Devisi Marketing dan Promosi

Adalah bagian pengelolaan yang bertanggung jawab terhadap

lakunya retail-retail yang disediakan dengan melakukan pendekatan

terhadap calon penyewa secara langsung. Bagian ini bertanggung

o~
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jawab memasarkan city walk tersebut sehingga masyarakat memiliki
kecenderungan menjadikanya sebagai orientasi kunjungan.

Divisi marketing bekerja didalam maupun diluar city walk yang dalam
urusannya sering melakukan kunjungan keinstansi —instansi maupun
perusahaan-perusahaan dalam kaitanya menawarkan spacefruang.
Jam kerja devisi ini lebih fleksible.

Alur kegiatan :
Pulang rerneeraerianns memasarkan program
s +
e > Parkil’_ ................... : Kantor

H : - membuat programz2
: iV - koordinasi
Datang » Entrance - membuat laporan
: A = |stirahat Gambar 3.16

: sl | Alur kegiatan _
‘... Drop off area faniniponspocs B¢ et
Kebutuhan ruang :
- ' 'Ruang parkir - R. Rapat - Pantry
-+ Ruang kerja - Lavatory - Kantin
- Ruang tamu - Mushola - Sirkulasi

Organisasi ruang :

- R. kerja
— Parkir |

R. Tamu
L, M
R. Rapat - .

—» Entrance —| Open space

Lavatory < Gambar 3.17
— langsung Mushola - Organisasi

.......... H S n
> TidakLangsung Kantin D gjua:nl?er : Hasil
Pantry < olahan
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c. Penyewa/pedagang

Yaitu dari

perbelanjaan pada city walk untuk digunakan sebagai tempat barang-

pemakai ruang yang menyewa/membeli tempat

barang dagangannya dalam usahanya menawarkan/menjual kepada

konsumen. Karena itu sangatiah logis kalau sebagai pihak

penyewa/pedagang menuntut suatu rancangan yang menjamin setiap
ruang yang disewakan memiliki nilai jual yang sama. Kegiatan utama
adalah mempersiapkan dan menjaga barang yang dijual, jam kerja dari

kegiatan dibagi menjadi 2 shift 09.00 — 16.00 dan jam 16.00 — 21.00

Alur kegiatannya :

Penyewa/pedagang yang sifatnya menjual barang

Pulang
A

P » Parkir
s 4

Datang »
? 4

I » Drop off area

Penjaga retail yang menjual barang

Pulang
A

grmssme » - Parkir
= Y

x

S » Drop off area

Entrance — open space ---»

......

Datang » Entrance — open space -
: A

s Retail/toko

mengelola

istirahat
- musholia

- kantinfopen space
- dit

Retail/toko

melayani pengunjung
menyiapkan barang

. Menjaga barang

»  istirahat

- musholla
- kantin/open space
-dit

Gambar 3.18
Alur kegiatan
penyewa
Sumber : Hasil
olahan

Gambar 3.19
Alur kegiatan
penjaga
Sumber : Hasil
olahan

i

— WriianarKo - 035/2//0



Babarsari City Walk

Kebutuhan ruang :

- Parkir - Lavatory
- Toko/retail - Musholla
- Lavatory - Kantin

- Gudang kecil - Sirkulasi

Organisasi ruang :

Penyewa ritel.

—> Parkll' I____’ R. kerja ........... .
l — Reta” ................................ %
— Entrance Open space . Gambar 3.20
Lavatory < Organisasi
— Langsung Mushola I :)L(leanngewa
.......... » Tidak Langsung Kantin 4 Sumybef.' Hasil
Pantry <+ olahan
Penjaga karyawan
—  Parkir - Gudang kecil
l r_’ ’ Retall ................................ g
— Entrance —| Open space
. Gambar 3.21
Lavatory < QOrganisasi
—> Langsung Mushola < Fuang
.......... » Tidak Langsung . i karyawan
Kantin “ . Sumber : Hasil
Pantry <« olahan
d. Pemasok

Yaitu pengisi atau pengantar persediaan barang yang diperlukan

dalam city walk.

e
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Alur kegiatan :

e PArkir
: 3/
) Gudang
4P
Datang  Entrance Gambar 3.22
: A mengantar barang  Alur kegiatan
; pemasok
: Sumber : Hasil
Serserues ’ Drop Off area olahan
Kebutuhan ruang :
- Parkir - Kantin
- Drop off area - Musholla
- Gudang - Sirkulasi
- Lavatory
Organisasi ruangnya :
— Parklr — > Gudang kecil = 3
1 ‘—v : Retail
—  Entrance Open space
....... :  Gambar 3.23
Eayatory ) i Alur kegiatan
— Langsung Mushola «i  bemasok
""""" > Tidak Langsung Kantin < Sumber : Hasil
Pantry € olahan

2. Bentuk kegiatan
1. Mengamati area
Pola kegiatan ini pengunjung memiirkan jarak yang akan
ditempuh untuk mencapai unit penjualan yang dituju, untuk itu

diperiukan orientasi yang jelas.

e
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2. Memilih barang
Langsung menuju tempat yang dituju apabila keperluan barang
yang akan dibeli sudah diketahui tempatnya maka diberikan jarak
capai yang efektif
Berkeliling apabila pengunjung ingin memilih barang atau sekedar
melihat-lihat atau rekreasi.

3. Transaksi
Yaitu pengunjung langsung membayar harga yang dibeli pada
kasir

4. Rekreasi
Yaitu pengunjung . dalam melaksanakan kegiatan berbelanja
berlama-lama akan merasa lelah dan membutuhkan suasana
yang lebih rekreatif oleh karena itu periu diberikan keleluasaan
gerak maupun suasana yang berbeda, misal adanya kursi untuk

istirahat, sirkulasi yang nyaman, suasana alami.

e
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3.3 Organisasi ruang :

Gambar 3.24
Organisasi ruang
Sumber : Hasil olahan

Main Entrance

Senvi Foodcourd
L ervis area out indor
A . __—__]
Drop off area unit toko kecil ————" unit toko sedang

l area bermain
¢ _|-> open space \
| » Entrance minimarket - Tgman
# 4 Foodcourd l Servis area
t do < |
parkir space 1-1-# pengelola ot oot unit toko sedang
A Side Eltrance
: unit toko sedang unit toko kecil parkir space 3
L» parkir space 2

Dasar pertimbangan perencanaan pola organisasi ruang adalah :
Sirkulasi harus menciptakan kenyamanan bagi semua penguna dan

memberikan nilai komersial yang sama terhadap semua ruang dagang.

3.4 Site

Kawasan ini memiliki luas 35.000 m2, terletak di Jalan Babarsari, Kecamatan
Depok Sleman Jogjakarta. Dengan batas-batas wilayah, sebelah utara daerah
pemukiman dan pendidikan (SMU 1 Babarsai & SLTP 4 Depok), sebelah timur
pertokoan, ruko dan ritel-ritel, sebelah barat daerah perdagangan konsumtif,
sedang sebelah selatan berbatasan dengan pemukiman warga.

Kondisi site berada dikantong pusat kota Jogjakarta. Termasuk dalam kawasan
daerah Sleman yang ramai dan rawan kemacetan dengan adanya pusat
pendidikan seperti diapitnya beberapa universitas swasta terkenal diJogjakarta.

e
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Gambar 3.25
Site

Sumber : Hasil
olahan

Ruko Sekolahan

-
.
.
ae®

L
.
......
“ay

170 m

.....
e
......
i a
.....

Ruko

Pemukiman

Penduduk O

Potensi site :
a. Terletak di koridor utama kota Jogjakarta.
b. Akses langsung ke kota Jogjakarta
c. Merupakan kawasan perdagangan, perkantoran, pendidikan dan
perhotelan yang tergolong ramai. Sehingga sudah memiliki pangsa pasar
tersendiri tanpa harus mencari.
d. Infrastruktur dan utilitas memadahi dan tanah berkontur.
e. Tingkat keramaian dan kemacetan yang tinggi diwaktu-waktu tertentu.
Kendala site :
a. Terletak dipingir kota besar.
b. Berbatasan dengan pemukiman warga.

3.5 Analisa Site
1. Pencapaian bangunan
Site mempunyai dua akses langsung di ruas jalan babarsari, dan ini
memudahkan pengunjung dalam pencapaian site menuju ke cily walk dari
dua arah.

gt
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ada dua pencapaian utama menuju ke site yaitu dari sisi
utara dan timur dimana keduanya merupakan ruas jalan
babarsari yang ramai dan memiliki dua arah.

guSNEEmy *
» ¢ "va, e

Jalan Babha H
: [ By

ada jalan
setapak dan
tidak beraspal
sebagali
padestrian
penghubung
menuju ke jalan
desa disebelah
selatan

. / o* Ruko
Caus® /"\7

Pemukiman

dengan adanya dua jalan utama yang dapat diakses
menjadi site entrance, hal ini justru menjadi potensi bagi
site, dimana city walk dihadirkan menjadi koridor/jalan
penghubung selain protokol jalan utama yag melewati dua
area pemukiman penduduk

« in dan out ke site jika dalam satu site entrance harus
| terpisah dengan jarak tertentu untuk menghindari cros
¥-"- kendaraan yang keluar masuk. sehingga diperlukan area

~_droop off

2. Lingkungan

Site terletak di daerah babarsari kecamatan Depok Sleman Jogjakarta.
Site sebelah barat berbatasan dengan ruko-ruko dan pertokoan, sebelah
selatan berbatasan dengan pemukiman penduduk, sebelah timur
berbatasan dengan jalan babarsari dan ruko pertokoan, sedangkan sebelah
utaranya berbatasan dengan jalan babarsari dengan sekolahan.
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Babarsari City Walk

_ Site ini memiliki kelebihan sebab dikelilingi oleh area pendidikan yang
menjadi pangsa pasar tersendiri bagi para anak muda, dan mahasiswa
pada khususnya.

- Site yang berdekatan dengan pertokoan dan bangunan hotel bisa
memberikan tambah pada site. Petokoan dan hotel bisa disinergikan
dengan bangunan citywalk yang akan direncanakan.

SLTP 3

SMA 1 depok

A 4 .

; o0 Pemukiman *,

Penduduka
L)

Sragpsr®w

Ruko
Hotel Sahid yang terletak di seiatan U
site dapat dijadikan sebagai N\
pendukung utama keberadaan city \J
walk. city walk dan hotel e g—— Sahid
merupakan sinergi yang positif
yang saling mendukung dalam .
satu kawasan komersial Univ. . UPN

Atmajaya

3. View dan Kontur

Univ.
Proklamasi

[ perkampungan

penduduk yang tertetak
diantara site merupakan
aset yang dapat
digunakan sebagai
keamanan swakarsa
bagi bangunan city walk
yang direncanakan.

Tanah ini memiliki view sedang dengan lahan kontur yang baik. View
dari dalam site kurang begitu dapat diamati langsung menuju ke ruas jalan

babarsari karena diapit olen dua pemukiman warga. Sedangkan kontur

memiliki tingkat tinggi rendah yang menarik untuk pejalan kaki dalam

menikmati vegetasi alami.

46
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jalan pbabarsari, dimana
terdapat sekolahan dan
fingkungan pemukiman

View kearah barat
adalah lahan W =wma
persawahan dan A
ruko-ruko i
pedagang kaki i.......

fima a e

P

ruko-rukonya

sebelah selatan, dapat menikmati

hamparan sawah dan pemukiman
penduduk

R y

potongan a-a’

Site meimiliki kontur yang menarik
dimana dalam konsep tatanan city
walk dapat dimanfaatkan sebagai
alur padestrian yang sifatnya alami.
dengan kontur yang naik turun.

Site awalnya adalah persil-persil sawah yang
digunakan sebagai area bercocok tanam,
sehigga memiliki tingkat kesuburan tanah yang
tinggi. Hal ini menunjang penanaman vegetasi
pada city walk.

4. Kebisingan dan infrastruktur

Kemacetan dan kebisingan menjadi problema yang pelik di daerah
babarsari. Sebagai pendukung utilitas bangunan city walk, site terletak di
tepi jalan kota yang memiliki akses dan pencapaian yang mudah ke sarana

infrastruktur.

47

— WijanarKo - 035/2//0

a’ Protokol jalan
kL .} babarsari dengan




kemacetan diakibatkan karena
khaki lima yang

banyaknya pedagang
membuat para pembeili
kendaraan bermotornya
disisi ruas jalan babarsari.

n
n
[ |
]
e
A
a
| ]
seperempat dari luasan ]
city walk dapat menjadi
area lahan parkir dimana
untuk menampung @
kendaraan yang biasa ®
perparkir disisi-sisi jalan a®

protokol babarsari

i terawat di
menemukan

5. Vegetasi

khususnya mobil

g Jaringan infrastruktur yang lengkap dan

~ pensuplaian system utilitasnya.

Babarsari City Walk

merupakan daerah dengan tingkat
kemacetan kendaraan yang
tergolong  tinggi di waktu-waktu
tertentu :

-pukul06.30—07,30

-pukul 12.00-14.00

-pukul 17.00- 20.00

A ‘ -Week end
— ;
'lu(-nrﬂépn_ K= ¢ 2

memarkirkan

- Y o v o -
. ATV 4 * I
] % | g .
. /
| ] E
] E { i i |
. / h
H . : j, : : g
. S“E ’,'r'f i ‘ s
ANA SN 1
: N ¥~
U 1/ B Ruko

N

e jaringan air bersin
—— jaringan telephone
e jaringan listrik

pabarsari sehingga tidak
kendala yang berarti dalam

Site merupakan area lahan persawahan Pohon-pohon tidak begitu banyak,

hanya didominasi ilalang,
Sehingga harus diperhatikan

pohon pisang, dan sedikit pohon sengon.

beberapa pohon mana yang kemungkinan

akan dipertahankan dengan tujuan agar tidak menghilangkan atau merusak
vegetasi tersebut. Minimnya vegetasi pada site sehingga pada perancangan
landscape bangunan citywalk nanti harus benar-benar memperhatikan

pemilihan vegetasi

pedestrian citywalk.

— WijanayrKo - 035/
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Babarsari City Walk

Vegetasi disisi-sisi jalan gersang hanya pohon-pohon pisang
yang mendominasi, tidak tampak karena sering dipakai
sebagai aktifitas pedagang khakilima

Vegetasi didalam site hanya vegetasi jenis
ilalang dan semak-semak, tetapi sedikit ada
pepohonan sejenis sengondan pohon pisang.

Vegetasi jenis ilalang pada site tidak begitu perlu
dipertahankan, karena sifat dan performa
vegetasi ilalang tidak dapat mendukung
landscape city walk.

namun seperti pohon-pohon yang sifatnya
sudah besar dan lama seperti sengon dapat
digunakan tergantung pada penempatannya

49
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3.6 Zooning Fungsinya:

3.7 Blok Plan:
Menggabungkan atara site dengan zoning fungsi dengan organisasi ruang yang

terbentuk

nfrance——m—mm———

Servis area
b offarea
: : Foodcourd
“unit toko kecil ¥ out indor
> EntranceA . é v
f A’ open space umt;kosedang o -
inidarket area bermai
“ ;pengelola: m|n| arket
arkir X 3091 FOOdCOUI'd v S!NIS area“ "Taman
D H
P P : out door  unit toko sedang . = Side Enfrgnce

unit toko sedang( unit toko kecﬂd ni

—— parkir space 3
_parkir space 2 —

s
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